BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

1. DESKRIPSI SUBJEK
Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah yang
mempunyai karakteristik sebagai berikut:
a. Remaja yang berusia 15-18 tahun
b. Remaja yang masih bersekolah

c. Remaja yang merokok

Penelitian ini menggunakan subjek remaja laki-laki yang masih
bersekolah dan merokok. jumlah subjek pada penelitan 85 subjek. Berikut
gambaran umum subjek berdasarkan usia :

Tabel 12
Gambaran subjek berdasarkan usia

50 1( 43

Usia
f 15 17 16 17 17 13

21'.2 f_ I: I I: i__\ m Jumlah

Berdasarkan diagram diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan usia

subjek dari 85 subjek adalah usia 15 tahun berjumlah17, usia 16 berjumlah
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43, usia 17 berjumlah 17, usia 18 berjumlah 10. Jadi subjek yang paling

banyak adalah berusia 16 tahun sebesar 43 subjek.

2. PENGUJIAN HIPOTESIS

a. Deskripsi

Tabel 13

Descrptive Satatistik

Descriptive Statistics

Std.
N Range | Minimum | Maximum Mean Deviation Variance
Statistic | Statistic | Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
konformitas 85 60.00 37.00 97.00 78.7059 1.30693 12.04933 145.186
pengetahuan 85 20.00 .00 20.00 15.8118 .64658 5.96117 35.536
merokok 85 65.00 20.00 85.00 64.6471 1.41022 13.00156 169.041
Valid N
85
(listwise)

Pada tabel deskriptive statistic memberikan informasi tentang

banyaknya data (N), range, minimum, maximum,mean, standart

deviasi,

variance pada variabel

konformirtas

pengetahuan tentang rokok, dan perilaku merokok.

teman

sebaya,

1) Pada tabel descriptive statistic pada variabel konformitas

teman sebaya menunjukkan bahwa nilai N sebesar 85 subjek,

dengan rata-rata sebesar 78.7059, range 60.00, minimum

37.00, maximum 97.00 standart deviation 12.04933, variance

145.198.
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2) Pada tabel descriptive statistic pada variabel pengetahuan

tentang rokok menunjukkan bahwa nilai N sebesar 85 subjek,

dengan rata-rata sebesar 15.8118, range 20.00, minimum 0.00 ,

maximum 20.00, standart deviation 5.96117, variance 35.536 .

3) Pada

tabel

descriptive statistic pada perilaku merokok

menunjukkan bahwa nilai N sebesar 85 subjek, dengan rata-

rata sebesar 64.6471, range 65.00, minimum 20.00, maximum

85.00, standart deviation 13.00156, variance 169.041.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi

data berdistribusi normal atau tidak. jika analisis menggunakan

metode parametric maka data harus berdistribusi

normal. Uji

normalitas yang digunakan adalah uji one sample kolmogorov

smirnov.

Kaidah yang digunakan untuk menguji

normalitas

dataadalah jika signifikansi >0.05 maka data tersebet berdistribusi

normal dan jika <0,05 data tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 14

Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

konformitas pengetahuan merokok
N 85 85 85
Normal Parameters® Mean 78.7059 15.8118 64.6471
Std. Deviation 12.04933 5.96117| 1.300161
Most Extreme Differences  Absolute 126 .315 .264
Positive .083 241 129
Negative -.126 -.315 -.264
Kolmogorov-Smirnov Z 1.162 2.908 2.432
Asymp. Sig. (2-tailed) 134 .000 .000

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan uji normalitas data menggunakan kolmogorof smirnov
untuk variabel konformitas teman sebaya diperoleh nilai 0.000<0.05,
pengetahuan tentang rokok diperoleh nilai 0.000<0,05, perilaku
merokok diperoleh nilai 0.000<0.05 yang artinya data tidak
berdistribusi normal dan pengujian hipotesa menggunakan statistic non
patametrik untuk melihat hubungan antar variabel yang diteliti.

Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini mpengujian hipotesis menggunakan statistic
non parametric, karena data yang diperoleh tidak berdistribusi normal.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Kkorelasi
spearman. Sedangkan untuk mengetahui hubungan ketiga variabel
menggunakan regresi linier berganda . Dan pengajuan hipotesis pada
penelitian ini adalah:
Hipotesis mayor :
Ha : Terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dan
pengetahuan tentang rokok dengan perrilaku merokok remaja.
Ho : Tidak terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dan
pengetahuan tentang rokok dengan perilaku merokok remaja.
Hipotesis minor:
Ha : Terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dengan
perilaku merokok remaja.
Ho : Tidak terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya

dengan perilaku merokok remaja.
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Ha : Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang rokok dengan
perilaku merokok remaja.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan tentang rokok
dengan perilaku merokok remaja.

Untuk  mengetahui  hasil  pengujian  hipotesis,  peneliti
membandingkan taraf signifikansi dengan galatnya. Adapun kaidah
yang digunakan yaitu jika nilai signifikansi p > 0.05 maka Ho diterima
sdan Ha ditolak artinya tidak terdapat hubungan antara variabel X dan
Y. Sebaliknya jika signifikansi p < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya terdapat hubungan antara variabel X dan Y.

Untuk melakukan pengujian hipotesis mayor dilakukan analisis
data dengan menggunakan uji korelasi regresi linier berganda dan
untuk pengujian hipotesis minor menggunakan uji korelasi dari
spearman dengan menggunkan bantuan program SPSS versi.16.0. dan
hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 16
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
merokok 64.6471 13.00156 85|
konformitas 78.7059 12.04933 85
pengetahuan 15.4000 5.99841 85
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Pada tabel Descriptiv statistic diperoleh mean pada variabel
perilaku merokok sebesar 64.6471, konformitas teman sebaya sebesar
78.7059, pengetahuan tentang rokok sebesar 15.4000. untuk std.
13.00156,

deviation pada variabel perilaku merokok sebesar

konformitas teman sebaya sebesar 712.04933, pengetahuan tentang

rokok sebesar 5.99841.
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 884.078 2 442.039 2.722 .072%
Residual 13315.334 82 162.382
Total 14199.412 84

a. Predictors: (Constant), pengetahuan, konformitas

b. Dependent Variable: merokok

Pada tabel diatas diperoleh angka F sebesar 2.722 dengan sig 0.72
> 0.05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolah yang artinya tidak terdapat
hubungan yang linier antara konformitas teman seba dan pengetahuan
tentang rook dengan perilaku merokok remaja.

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .250% 410 .390 12.74292 1.385
a. Predictors: (Constant), pengetahuan, konformitas
b. Dependent Variable: merokok
Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan efektif  yang

diberikan oleh variabel perilaku merokok. Telah diperoleh hasil nilai
R Square sebesar 41% telah dapat menjelaskan kedua variabel bebas
yaitu konformitas teman sebaya dan pengetahuan tentang rokok. dan

59% dipengaruh oleh factor lain.
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Tabel 17

Uji Korelasi Spearman
Correlations

konformitas pengetahuan merokok

Spearman's  Konformitas Correlation Coefficient 1.000 -.032 248
rho Sig. (2-tailed) . 772 022
N 85 85 85

Pengetahuan  Correlation Coefficient -.032 1.000 .038

Sig. (2-tailed) 772 . 729

N 85 85 85

Merokok Correlation Coefficient 248 .038 1.000

Sig. (2-tailed) .022 729 .

N 85 85 85

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari tabel diatas didapatkan harga koefisien korelasi konformitas
teman sebaya sebesar 0.248 dengan signifikansi sebesar 0.022. karena
signifikansi p < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha deterima, yang artinya
terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku
merokok remaja. Sedangkan pada variabel pengetahuan tentang rokok
didapatkan harga koefisin korelasi sebesar 0.038 dengan signifikansi
sebesar 0.729 > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan tentang rokok dengan perilaku
merokok remaja, dan tidak ada sumbangsih yang diberikan oleh variabel
pengetahuan tentang rokok terhadap perilaku merokok remaja.

Tanda pada harga koefisien korelasi juga berpengaruh pada penafsiran
terhadap hasil analisis korelasi, yaitu positif (+) menunjukkan adanya arah
hubungan yang searah, artinya hubungan kedua variabel berbanding lurus.

Semakin tinggi variabel X akan diikuti dengan semakin rendah variabel Y.
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Dan jika tanda pada koefisien korelasi adalah negatif (-) menunjukkan

adanya arah hubungan yang searah artinya hubungan kedua variabel

berbanding terbalik semakin rendah variabel X akan diikuti dengan

semakin rendah variabel Y dan sebaliknya.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji dengan menggunakan teknik uji
korelasi spearman, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok remaja. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0.022 < 0.05, sehingga
hipotesis menyatakan terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya
dengan perilaku merokok remaja. Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar -
0,248. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara konformitas teman
sebaya dengan perilaku merokok bersifat positif. Artinya semakin tinggi
konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku merokok
remaja.

Studi telah menemukan bahwasanya konformitas berkontribusi terhadap
perilaku merokok remaja. Remaja yang mudah dipenbgaruhi dan oleh
temannya ia akan cenderung mengikuti dan mematuhi apa yang dilakukan
oleh teman atau kelompoknya tersebut. Terbukti bahwasanya jika konformitas
yang ada dalam dirinya itu renda maka untuk mengikuti dan mematuhi
perilaku yang dilakukan oleh teman atau kelompoknya juga rendah, salah

satunya adalah perilaku merokok, begitu juga sebaliknya.
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Hal tersebut didukung oleh pendapat smet (1998) salah satu factor yang
mempengaruhi perilaku merokok adalah factor envirocement, yang meliputi
lingkungan sosial dimana lingkungan sosial ini mempengaruhi perilaku
merokok seperti teman sebaya, saudara, orang tua dan media masa. Faktor
yang terpenting yaitu tekanan dari teman sebaya berpengaruh sebesar (46%),
tetapi pengaruh anggota atau saudara merupakan faktor penentu kedua sebesar
(23%) dan orang tua (14%). Lingkungan yang mendukung atau menerima
perilaku merokok akan menyebabkan seseorang untuk mempertahankan
perilaku merokoknya. Demikian sebaliknya lingkungan yang tidak menerima
perilaku merokok maka akan merubah pandangan seseorang tentang merokok.
Didukung juga oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi tentang
“Hubungan antara control diri dan konformitas dengan perilaku merokok
pada remaja di Surakarta” adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
control diri dan konfrmitas dengan perilaku merokok pada remaja di Surakarta
dengan kontribusi sebesar 57,30% terhadap perilaku merokok, dengan besar
sumbangan masing-masing variable adalah 29,62% untuk variable
konformitas teman sebaya dan variable konsep diri adalah 27,68%. Dan masih
ada 42,70% faktor lain yang mempengaruhi perilaku merokok.

Sedangkan untuk variabel pengetahuan tentang rokok menunjukan bahwa
tidak terdapat hubugan antara pengetahuan tentang rokok dengan perilaku
merokok remaja. Hal iniditunjukkan dengan hasil nilai signifikansi sebesar
0.729 > 0.05 sehingga hipotesis menyatakan tidak terdapat hubungan antara

pengetahuan tentang rokok dengan perilaku merokok remaja. Sedangkan nilai
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koefisien korelasi sebesar 0,038. Dari hasil ini menunjukkanm bahwa
hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok bersifat
posiive. Artinya tinggi pengetahuan tentang rokok maka semakin tinggi pula
perilku merokok.

Hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan dengan pernyataan Rice &
Dolgin(Chodijah.) bahwa keputusan yang berkaitan dengan perilaku kesehatan
pada remaja adalah hasil dari keterlibatan faktor-faktor kompleks yang
mencakup pengetahuan mereka tentang konsekuensi kesehatan dari perilaku
tertentu dan kemampuan mereka untuk menilai risiko dan mengambil
keputusan yang rasional sehingga walaupun mereka memiliki pengetahuan
tentang akibat merokok, faktor lain seperti kemampuan berpikir abstrak yang
belum berkembang dengan sempurna, perilaku orangtua, tekanan teman
sebaya, dan nilai-nilai sosial memiliki pengaruh yang kuat dalam menentukan
perilaku kesehatannya

Akan tetapi hasil menunjukkan walaupun pengetahun tentang rokok
seseorang tinggi maka perilaku merokok seseorang itu meningkat, berarti
pengetahuan tentang rokok tidak berhubungan dengan perilaku merokok pada
remaja. Seperti halnya penelitian yang dilakkan oleh Siti Chotidjah tentang
pengetahuan tentang rokok, pusat kendali kesehatan eksternal dan perilaku
merokok. Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
perilaku merokok dengan pusat kendali kesehatan eksternal (rs= 0.210; p=
0.027< 0.05) tetapi tidak ada hubungan antara perilaku merokok dengan

pengetahuan tentang rokok (rs= 0.155; p=0.105> 0.05)
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Berdasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya dan didukung oleh teori
—teori yang sejalan dengan penelitian ini terbukti bahwasanya terdapat
hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok remaja

dan tidak terdapat hubungan antara pengetahuan tentang rokok dengan

perilaku merokok remaja.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitin tentang hubungan
konformitas teman sebaya dan pengetahuan tentang rokok dengan perilaku
merokok dapat penulis simpulkan bahwa:

1. Variabel konformitas teman sebaya dan pengetahuan tentang rokok
secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh dengan perilaku
merokok remaja. Dengan sumbangsih yang diberikan sebesar 41%,
dan 59% dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya
dengan perilaku merokok remaja. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
nilai signifikansi sebesar 0.022 < 0.05, sehingga hipotesis menyatakan
terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku
merokok remaja. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.248.

3. Tidak terdapat hubugan antara pengetahuan tentang rokok dengan
perilaku merokok remaja. Hal iniditunjukkan dengan hasil nilai
signifikansi sebesar 0.729 > 0.05 sehingga hipotesis menyatakan tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan tentang rokok dengan perilaku

merokok remaja. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,038.
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B. SARAN

a. Bagi Remaja
Diharapkan agar remaja dapat menyaring dan tidak mudah terpengaruh,
untuk mengikuti perilaku yang kurang baik baik pada teman sebayanya
atau kelompoknya. Dan juga mengaplikasikan informasi yang telah
didapat untuk selalu menjaga kesehatannya dari dampak merokok

b. Bagi Instasi
Diharapkan dapat memberikan penyuluhan kepada siswa ataupaun
mengadakan evaluasi kepada para siswa yang membahas tentang bahaya
rokok agar siswa dapat menambah pengetahuannya tentang bahaya rokok
dan dapat menghindari rokok.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dalam melakukan try Out
dilakaukan pada subjek yang berbeda, agar tidak terjadi pengulangan
dalam pengisian. Dan pada skala perilaku merokok diberi kolom

pengisian jarang, sering, dan tidak pernah.
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